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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit

2.1.1 Pengertian Auditing
Audit merupakan suatu pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan atau pemeriksaan lainnya, yang akan diaudit oleh seorang yang independen dan kompeten. Sebelum kita bahas mengenai Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dalam penyajian Laporan Keuangan, kita pahami dulu pengertian audit menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing adalah :

“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.” 

(9 : 2002)

Pendapat lain menurut James A. Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  adalah :

“Salah satu bentuk pengujian independent yang dilakukan oleh seorang ahli auditor yang menunjukkan pendapatnya tentang kejujuran (fairness) sebuah Laporan Keuangan.”

(42 : 2001)

Sedangkan menurut American Accounting Association yang dikutip oleh Mohammad Nasir dalam buku Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“Para pemeriksa intern harus mereview keandalan dan integritas keuangan dan operasi serta alat-alat yang dipakai untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi tersebut.”

(72 : 1994)

Dilihat dari tiga pendapat diatas disimpulkan bahwa audit adalah suatu proses yang sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti, yang dilakukan oleh seorang auditor yang independen dan kompeten serta memberikan pendapatnya atas pemeriksaan yang telah dilakukan, juga melaporkan informasinya kepada pemakai.
2.1.2 Jenis Audit

Pada umumnya jenis audit dibagi menjadi tiga jenis yaitu :

1. Audit Laporan Keuangan

2. Audit Operasional

3. Audit Ketaatan

Uraian dari tiga jenis audit diatas yaitu :

1. Audit Laporan Keuangan, bertujuan menentukan apakah Laporan Keuangan secara keseluruhan yang merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi telah disajikan dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-krieteria itu adalah prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2. Audit Operasional, merupakan penelaahan atas bagian maupun prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektifitasnya. Pada saat selesai Audit Operasional, auditor akan memberikan sejumlah saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.

3. Audit Ketaatan bertujuan mempertimbangkan apakah auditi (klien) telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah diterapkan pihak yang memiliki otoritas lebih tinggi.

2.1.3 Perencanaan Audit

Aditor harus mengumpulkan informasi tentang lingkungan Pengolahan Data Elektronik yang relevan dengan perencanaan auditnya menurut IAI KAP dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik Per 1 Januari 2001 termasuk informasi berikut ini :

“1.
Bagaimana fungsi Sistem Informasi Komputer (SIK) diorganisasikan dan lingkup konsentrasi atau distribusi pengolahan komputer dalam keseluruhan entitas. Sifat SIK berikut ini perlu diperhatikan oleh auditor dalam perencanaan auditnya :

a. Sistem Bacth, yang didalamnya data dikumpulkan berdasarkan suatu kriteria yang sama dalam suatu bacth dan diproses bersama-sama secara periodik.

b. Sistem Real Time, yang didalamnya data diinput melalui terminal pada saat itu, kemudian dicek oleh komputer dan di proses serta disimpan dalam file yang relevan. 

c. Sistem On Line, yang didalamnya data diinput melalui terminal pada saat itu kemudian segera dicek oleh komputer, namun data disimpan sementara dan dimutakhirkan dikemudian hari.

2. Perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang digunakan oleh entitas.

3. Setiap aplikasi signifikan yang diproses dengan komputer, sifat pengolahan (seperti Batch, On line) dan kebijakan penyimpanan data.

4. Implementasi aplikasi baru atau perbaikan atas aplikasi yang ada direncanakan.“ 

(335.3 : 2001)

Sedangkan perancangan program audit menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya Auditing Pendekatan Terpadu adalah :

“Pengujian atas Transaksi, Prosedur Analitis dan Pengujian Terinci atas Saldo.” 

(319 : 1996)   

Penjelasan dari perancangan program audit diatas adalah :

1. Pengujian atas Transaksi 

Program audit atas transaksi biasanya mencakup bagian penjelasan yang mendokumentasikan pemahaman yang diperoleh mengenai struktur pengendalian intern.

2. Prosedur Analisis

Posedur analisis dilakukan pada tiga tahap audit yang berbeda : dalam tahap perencanaan untuk membantu auditor menentukan bahan bukti lain yang diperlukan untuk memenuhi resiko audit yang diinginkan (disyaratkan), selama pelaksanaan audit bersama-sama dengan pengujian atas transaksi dan pengujian terinci atas saldo (bebas pilih), dan mendekati penyelesaian akhir audit sebagai pengujian kelayakan akhir (disyaratkan).  

3. Pengujian Terinci atas Saldo

Pengujian terinci atas saldo adalah prosedur khusus untuk menguji kekeliruan moneter dalam saldo-saldo Laporan Keuangan.

Dari perencanaan dan perancangan program audit diatas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan dan perancangan program audit terdapat : penyajian atas transaksi, prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo, juga harus mendapatkan informasi mengenai Sistem Informasi komputer yang digunakan (Batch, Real Time dan On Line), hardware dan software yang dipakai serta apabila ada aplikasi baru atau perbaikan atas aplikasi. Apabila informasi tersebut sudah disusun dan terkumpul maka perencanaan dan perancangan program audit dapat dilaksanakan. 

2.1.4 Jenis-Jenis Laporan Audit 

Laporan Audit penting sekali dalam suatu audit karena dapat menginformasikan pemakai informasi mengenai apa yang dilakukan auditor. Adapun jenis-jenis Laporan Audit adalah :

Pada umumnya Laporan Audit terdiri dari :

1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion report)
2. Laporan Yang Berisi Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelasan (Unqualified Opinion Report With Explanatory Language)
3. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion Report)
4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion Report)
5. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Of Opinion Report)
2.1.5 Kesimpulan Auditor
Setelah auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu entitas (Laporan Keuangan, Ketaatan dan Operasional) maka auditor dapat memberikan kesimpulan yang didapat dari temuannya, kesimpulan auditor adalah :

1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opnion Report) yaitu pendapat wajar tanpa pengeculian diberikan oleh auditor jika tidak terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapat pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip akuntansi yang diterima umum dalam penyusunan Laporan Keuangan, konsistensi penerapan prinsip akuntansi yang diterima umum tersebut, serta pengungkapan memadai dalam Laporan Keuangan.

2. Laporan Yang Berisi Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelasan (Unqualified Opinion Report With Explanatory Language) yaitu jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa penjelasan, namun Laporan Keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan Laporan Audit baku ditambah dengan bahasa penjelasan.   

3. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion Report) yaitu jika auditor menjumpai kondisi-kondisi berikut ini, maka ia memberikan pendapat wajar dengan pengecualian dalam Laporan Audit.
a. Lingkup audit dibatasi oleh klien.

b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang berada diluar kekuasaan klien maupun auditor.

c. Laporan Keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum.

d. Prinsip akuntansi yang diterima umum yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan tidak diterapkan secara konsisten. 

4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion Report) yaitu pendapat tidak wajar merupakan kebalikan pendapat wajar tanpa pengecualian. Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika Laporan Keuangan klien disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima umum sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan klien.  
5. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Of Opinion Report) yaitu jika auditor tidak menyatakan pendapat atas Laporan Keuangan yang diaudit, maka Laporan Audit ini disebut dengan laporan tanpa pendapat (no opinion report). Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan pendapat adalah :
a. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkup audit.

b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan kliennya.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1 Pengertian Sistem

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi bahwa sistem adalah :

“Sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” 

(2: 2001)

Sedangkan menurut James A. Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi bahwa sistem adalah :

“Sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose).” 

(5 : 2001)

Ada yang mengelompokkan sistem kedalam empat kelompok menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi seperti yang terlihat pada gambar berikut :

“1.
Sistem Tertutup 


Lingkungan

2. Sistem Relatif Tertutup


Lingkungan
3. Sistem Terbuka

       

      Gangguan


Lingkungan

4. Sistem Pengendalian Umpan Balik”










Lingkungan


Gambar 2.1

(3 : 2002)
Uraian dari gambar diatas adalah  :

1. Sistem Tertutup (closed Systems) yaitu sistem yang secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada hubungan dengan pihak ekstern, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh terhadap dan dipengaruhi oleh lingkungannya yang berada diluar batas sistem. Semacam ini hanya ada dalam teori saja, karena dalam kenyataan semua sistem berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara masing-masing.

2. Sistem Relatif  Tertutup (Relatively Closed Systems) yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungannya secara terkendali. Sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkungan terhadap porses yang dilakukan sistem. Interaksinya berupa input jika input tersebut diperoleh dari lingkungan dan berupa output jika output tersebut ditujukan kepada pihak yang berada diluar batas sistem. Sistem yang dirancang dengan baik akan membatasi pengaruh dari luar sistem, bukan mengiliminasinya.  

3. Sistem Terbuka (Open Systems) yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara tidak terkendali. Disamping memperoleh input dari lingkungan dan memberikan output bagi lingkungan, sistem terbuka juga memperoleh gangguan atau input yang tidak terkendali yang akan mempengaruhi proses sistem. Sistem yang dirancang ini dengan cara melakukan antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan selanjutnya menciptakan proses dan cara-cara mengulangi gangguan tersebut.

4. Sistem Pengendalian Umpan Balik (Feedback Control Systems) yaitu sistem yang menggunakan sebagai ouput menjadi salah satu input  untuk proses yang sama dimasa berikutnya. Umpan balik guna membantu sistem tersebut mencapai tujuannya. 

Maka dari ketiga pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem adalah sekelompok yang terdiri dari dua atau lebih dimana satu dengan yang lainnya saling berkaitan atau berhubungan untuk mencapai tujuan bersama atau tertentu (dimana terdapat sistem tertutup, sistem sistem relatif tertutup, sistem tebuka dan sistem pengendalian umpan balik) dengan menggunakan sistem tertentu atau yang digunakan.   

2.2.2 Pengertian Informasi

Pihak intern membutuhkan informasi yang relevan guna membantu pengambilan keputusan. Menurut Zulkifli Amsyah dalam bukunya Manajemen Sistem Informasi, bahwa informasi itu sendiri, adalah :

“Data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu.” 

(2 : 2000)

Sedangkan pengertian lain menurut Gordon B. Davis dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen bahwa informasi adalah :   

“Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.”

(28 : 1999)

Sedangkan yang dikutip oleh Eko Hariyanto dari Barry E Cushing dalam buku Bunga Rampai Sistem informasi Akuntansi mengemukakan sebagai berikut :

“Informasi menunjukan hasil dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna bagi orang yang menerimanya.”

(125 : 1994)

Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah sehingga dapat digunakan atau berarti bagi orang yang menerimanya serta digunakan sebagai pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi

Pada dasarnya Sistem Informasi mencakup input, proses dan output. Menurut Lewi Malisan dalam buku Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi pengertian dari Sistem Informasi adalah :

“Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan.” 

(83 : 1994)

Sedangkan menurut Carmel Meiden dalam buku Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi bahwa Sistem Informasi adalah :   

“Suatu sumber yang besar dan bernilai tinggi dalam organisasi.” 

(138 : 1994)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah sumber yang besar dan bernilai tinggi dalam organisasi yang mempertemukan pengolahan transaksi harian, operasional dan strategi perusahaan yang digunakan untuk memberikan informasi bagi pihak intern dan ekstern.
2.2.4 Akuntansi

2.2.4.1 Pengertian Akuntansi

Pengertian  akuntansi  yang  dikutip oleh  Sumarso dari American Accounting Association dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar adalah :

“Proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”

(5 :1995)

Sedangkan pengertian  akuntansi  yang  lain dikutip oleh  Zaki Baridwan dari American Isntitute Of Dertified Publik Accountants dalam bukunya Intermediate Accounting adalah :

“Suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang  mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan.” 

(1 :1992)

Selanjutnya yang dikutip oleh Wiwik Dwi Handayani dari Bodnar dan Hopword dalam buku Bunga Rampai Sistem informasi Akuntansi adalah :
“Akuntansi sebagai informasi, karena fungsi akuntansi itu sendiri adalah mengidentifikasi, mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi ekonomi dari seluruh operasi kepada kalangan umum yang luas.”

(30 : 1994)

Kesimpulan dari ketiga pendapat diatas bahwa akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan dan memproses juga melaporkan informasi ekonomi yang akan digunakan oleh pihak intern maupun ekstern sebagai pengambilan keputusan yang tepat.

2.2.4.2 Proses Akuntansi Secara Manual dan Komputerisasi

Menurut Sumarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, babwa proses akuntansi secara manual dapat digambarkan sebagai berikut :



     Pemrosesan dan Pelaporan

Pengidenfikasian

dan pengukuran data



         Pengkomunikasian              Informasi

(23 : 1995)
Gambar 2.2

Uraian dari proses akuntansi secara manual adalah :

1. Data, bukti atau voucer yang relevan dari transaksi-transaksi dan kejadian ekonomi dari perusahaan. Kalau berbicara tentang transaksi, maka hal tersebut akan selau berhubungan dengan tindakan yang telah terselesaikan. Data yang telah diidentifikasikan ini kemudian diukur, satuan pengukuran yang tepat dalam akuntansi adalah satuan uang (Rupiah, Dollar, Yen dan lain-lain).

2. Apabila transaksi sudah diidentifikasi dan diukur, transaksi tersebut dicatat dalam buku jurnal, sering juga disebut dengan catatan pertama. Pencatatan (recording) transaksi dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya tulis dengan pensil atau pena, membuat lubang pada kartu pons (punch card) atau memberi tanda tertentu. Pencatatan transaksi berarti mengumpulkan data/transaksi urut tanggal terjadinya (kronologis). Jenis jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, pengeluaran kas, penerimaan kas dan lain-lain.

3. Transaksi sudah dicatat dalam jurnal secara kronologis, maka pencatatan yang ada dalam jurnal dipindahkan kedalam rekening-rekening yang sesuai atau pengolongan (classifying) rekening-rekening ini disusun menurut suatu susunan yang akan memudahkan penyusunan Laporan Keuangan.

4. Penggolongan sudah dilakukan, tahap berikutnya pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan kedalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai.

5. Pengikhtisaran (summarizing) sudah dilakukan dan siap disajikan dalam bentuk laporan akuntansi. 

6. Agar berguna dalam proses pengambilan keputusan, laporan akuntansi perlu dianalisa dan menginterpretasikan. Analisa Laporan Keuangan dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahan (trend). Angka-angka dalam Laporan Keuangan akan menjadi sedikit artinya kalau dilihat sendiri-sendiri. Mereka baru berarti apabila dihubungkan atau dilihat arah perubahannya (trend). Interpretasi Laporan Keuangan (financial Statement interpretation) menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam Laporan Keuangan, termasuk hasil analisanya, dengan keputusan yang akan diambil. Apabila analisa dan interpretasi sudah dilakukan maka Laporan Keuangan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan.

Sedangkan proses akuntansi secara komputerisasi menurut         N Lapoliwa dan Daniel dalam bukunya Akuntansi Perbankan digambarkan sebagai berikut :


                                            Key in 

                        transaksi





on line


   Pengolahan Data

               Processing



(36 : 1997)
Gambar 2.3

Uraian :

a. Hanya melibatkan proses dengan tangan manusia dalam kegiatan key in trasaksi (mencatat dokumentasi bisnis) kedalam media komputer.

b. Kecermatan dengan ketepatan waktu pencatatan dan informasi penyajian keuangan terjamin oleh komputer.

c. Unsur yang paling kritis adalah program komputer yang digunakan dalam memproses kegiatan akuntansi.

Dari kedua pendapat diatas disimpulkan bahwa proses akuntansi secara manual dan proses akuntansi secara komputerisasi memiliki kelebihan masing-masing, tetapi apabila dilihat dari segi kecermatan dan ketepatan waktu dalam penyajian informasi keuangan, proses akuntansi secara komputerisasi lebih unggul.

2.2.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Setelah kita bahas mengenai pengertian Sistem, Sistem Informasi dan Akuntansi maka yang dimaksud dengan Sistem Informasi Akuntansi yang dikutip oleh Meihendri dari Barri E Cushing dalam buku Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“Suatu kesatuan sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi, yang bertugas untuk menyiapkan informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan pengolahan data akuntansi.”

(22 : 1994)

Sistem Informasi Akuntansi yang dikutip oleh Zaki Baridwan  dari Moscove dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi memberikan definisi sebagai berikut :
“Suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti Inspeksi Pajak, Investor dan Kreditur) dan pihak-pihak dalam (terutama manajemen).”

(4 : 1997)

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.”

 (4 : 2002)

Dari pendapat diatas bahwa Sistem Informasi Akuntansi dapat disimpulkan adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa data akuntansi untuk diubah menjadi informasi yang berguna dan bermanfaat bagi pihak intern dan ekstern sehingga dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.

2.3 Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan menurut Sumarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.” 

(36 : 1995)

Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting, adalah :

“Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”

(17 : 1992)

Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan adalah ringkasan dari pencatatan transaksi-transaksi keuangan selama tahun buku yang dirancang bagi pembuat keputusan dan memberikan informasi posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

2.3.2 Jenis Laporan Keuangan

Laporan Keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

1. Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit usaha pada tanggal tertentu. Dimana komponen-komponen dalam neraca adalah :

a. Harta/Aktiva :

· Aktiva Lancar

· Investasi Jangka Panjang

· Aktiva Tetap Berwujud

· Aktiva Tetap Tidak Berwujud

· Aktiva/Harta lainnya

b. Kewajiban :

· Kewajiban Lancar 

· Pendapatan Yang Diterima Dimuka

· Kewajiban Jangka Penjang

· Kewajiban Lain-Lain

c. Ekuitas :

· Ekuitas Disetor

· Agio/Disagio Saham

· Ekuitas Sumbangan

· Ekuitas Lain-Lain

2. Laporan Laba Rugi adalah laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama suatu periode akuntansi. Dimana komponen-komponen dalam Laporan Laba Rugi adalah :

a. Hasil Penjualan 

b. Harga Pokok Penjualan 

c. Biaya Usaha :

· Biaya Penjualan 

· BiayaAdministrasi 

d. Pendapatan dan Biaya Lain

3. Laporan Perubahan Ekuitas adalah laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah ekuitas pada akhir periode. Dimana komponen-komponen dalam Laporan Perubahan Ekuitas adalah :

a. Saldo awal periode

b. Laba bersih selama satu periode tertentu

c. Pengambilan Prive

d. Penambahan Modal selama satu periode

e. Saldo Akhir

4. Laporan Arus Kas adalah menyajikan informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama suatu periode. Dimana komponen-komponen dalam Laporan Arus Kas adalah :

a. Arus Kas dari kegiatan usaha

b. Arus Kas dari Kegiatan Investasi

c. Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan

5. Laporan Saldo Laba adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba (income distribution) yang dilakukan. Dimana komponen-komponen dalam Laporan Laba Ditahan adalah :

a. Saldo laba ditahan awal periode

b. Ditambah laba neto 

c. Ditambah atau dikurangi koreksi kesalahan 

d. Dikurangi deviden yang diumumkan

e. Saldo Akhir periode

2.3.3 Penyajian Laporan Keuangan

Penyajian Laporan Keuangan secara umum harus memberikan informasi sebagai berikut :

a. Relevan adalah informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

b. Andal adalah informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan.

c. Dapat Dimengerti adalah informasi harus dapat dimengerti oleh pemakainya, dan dinyatakan dalam bentuk dan dengan istilah yang sesuai dengan batas pengertian para pemakai. Dalam hal ini dari pihak pemakai juga diharapkan adanya pengertian/pengetahuan mengenai aktifitas-aktifitas ekonomi perusahaan, proses akuntansi keuangan, serta istilah-istilah teknis yang digunakan dalam Laporan Keuangan.

d. Daya Uji adalah pengukuran tidak dapat sepenuhnya lepas dari pertimbangan-pertimbangan dan pendapat yang subyektif. Hal ini berhubungan dengan keterlibatan manusia dalam proses pengukuran dan penyajian informasi, sehingga proses tersebut tidak lagi berlandaskan pada realita obyektif semata. Dengan demiikian untuk meningkatkan manfaatnya informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh para pengukur yang independen dengan menggunakan metode pengukuran yang sama.

e. Netral adalah informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak bergantung kepada kebutuhan dan keinginan pihak-pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.

f. Tepat Waktu adalah informasi harus disampaikan sendiri mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut.

g. Daya Banding adalah informasi dalam Laporan Keuangan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan dengan Laporan Keuangan periode sebelumnya dari perusahaan yang sama, maupun dengan Laporan Keuangan perusahaan-perusahaan lainnya pada periode yang sama. 

h. Lengkap adalah informasi akuntansi yang lengkap meliputi semua data akuntansi keuangan yang dapat memenuhi secukupnya enam tujuan kualitatif diatas; dapat juga diartikan sebagai pemenuhan standar pengukuran yang memadai dalam pelaporan keuangan. Standar ini tidak hanya menghendaki pengungkapan seluruh fakta keuangan yang penting, melainkan juga penyajian fakta-fakta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan menyesatkan pembacanya.

2.4 Pengendalian

2.4.1 Pengertian Pengendalian

Menurut Rahmi yang mengutip dari AICPA dalam buku Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi bahwa pengendalian adalah :

“Pengendalian intern meliputi struktur suatu organisasi dan semua metode-metode yang terkoordinir serta ukuran-ukuran yang ditetapkan didalam suatu perusahaan untuk tujuan menjaga keamanan harta kekayaan milik perusahaan, memeriksa ketepatan dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi kegiatan, dan mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.” 

(210 : 1994)

Sedangkan menurut Mulyadi yang mengutip dari SA Seksi 319 dalam buku Auditing bahwa pengendalian adalah :

“Pengendalian intern sebagai suatu proses, yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang tiga golongan tujuan sebagai berikut : keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, efektifitas dan efisiensi operasi.”  

(180 : 2002)

Kesimpulan dari pendapat diatas bahwa pengendalian adalah suatu proses yang dijalankan oleh suatu organsasi dengan menggunakan metode dan ukuran yang ditetapkan untuk menjaga keamanan harta perusahaan, memberikan keandalan Laporan Keuangan serta meningkatkan ditaatinya hukum, kebijakan manajemen juga meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasi kegiatan.

2.4.2 Pengendalian Sistem Akuntansi Berbasis Komputer

Dalam Sistem Akuntansi berbasis komputer terdapat suatu pengendalian yaitu sebagai berikut :

a. Pengendalian Umum (General Controls)
b. Pengendalian Aplikasi (Application Controls)
c. Pengendalian Keamanan (Security Controls)
Penjelasan dari pengertian diatas adalah :

a. Pengendalian Umum (General Controls). Pengendalian ini merupakan seluruh pekerjaan yang dikerjakan dengan sistem komputer. Kelemahan yang serius dalam pendalian umum biasanya tidak dapat diatasi oleh pengendalian aplikasi yang kuat. Sebaliknya beberapa kelemahan dalam pengendalian aplikasi dapat dimbangi dengan pengendalian umum yang kuat. Secara umum ada enam kategori pengendalian umum, yakni :

1. Rencana Organisasi. Keefektifan pengendalian melalui struktur organisasi, dipengaruhi oleh personil EDP yang kompeten, dapat dipercaya dan bertanggung jawab untuk melakukan aktifitas. Suatu struktur otomatis yang direncanakan dengan baik dan berfungsi adalah suatu faktor penting dalam pengendalian intern.

2. Pengendalian Operasi. Pengendalian operasi terdiri dari metode-metode dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk personil yang mengoperasikan komputer. 

3. Pengendalian Pengembangan Sistem dan Pemrogaman. Pengendalian ini beraitan dengan analisis perancangan, penelaahan, implementansi, pengujian dan pengesahan dari sistem yang baru dan pengendalian atas perubahan-perubahan program. Pengendalian menjamin sistem komputer dikembangkan dan diperlihara sesuai dengan kebijakan perusahaan dan perusahaan bahwa pengendalian aplikasi yang efektif dimasukkan dalam sistem PDE.

4. Pengendalian Akses. Pengendalian ini memberikan perlindungan untuk memastikan bahwa sumber daya PDE digunakan secara tepat. Pengendalian akses harus dirancang untuk alat (equipment), program-program, file-file database dan dokumentasi. 

5. Dokumentasi. Dokumentasi ini dapat didefinisikan sebagai informasi yang terorganisasi dan tertulis yang menjelaskan setiap sistem komputer, termasuk di dalamnya aspek-aspek pemrogaman, pengembangan sistem dan pengoperasiannya. Dokumentasi ini diperlukan sebagai kelengkapan dan ketepatan pemahaman atas aktifitas pemrosesan data.

6. Perencanaan Kontijensi (Contigency Plan). Oleh karena sistem pengamanan tidak 100% dapat dirancang, maka program pengamanan dan pengendalian berimbang akan memasukan rencana kontijensi didalamnya. Rencana kontijensi yang lengkap terdiri dari 4 tahap : rencana darurat (emergency plan), rencana pencadangan (backup plan), rencana pemulihan (recovery plan) dan rencana pengujian (test plan).

b. Pengendalian Aplikasi (application Contorls). Pengendalian ini berhubungan dengan setiap pekerjaan yang diotomatisasikan dan meliputi juga pemrogaman input dan pengendalian output.

c. Pengendalian Keamanan (Security Control). Pengendalian keamanan adalah alat-alat fisik dan teknik-teknik prosedural untuk melindungi perangkat keras komputer, termasuk juga ruangan komputer, perangkat lunak komputer dan data dari ancaman-ancaman fisik, resiko bahaya atau kerugian potensial atau kerusakan.

2.5 Peranan Audit Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer Dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Dalam bidang pemeriksaan akuntansi (auditing), akuntan tidak dapat lagi menerapkan metode pemeriksaan lama dalam lingkungan organisasi yang telah menggunakan komputer. Ada tiga pendekatan yang dapat dilakukan oleh akuntan dalam memeriksa Laporan Keuangan yang telah menggunakan Sistem Informasi Akuntansi adalah :

a. Auditing Around The Computer
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang mula-mula ditempuh oleh akuntan. Asumsi yang digunakan dalam pendekatan ini adalah apabila sampel keluaran dari suatu sistem ternyata benar berdasarkan masukan sistem tadi, maka pemrosesannya tentunya dapat diandalkan. Dalam pemeriksaan dengan pendekatan ini akuntan melakukan pemeriksaan disekitar komputer saja.

b. Auditing With The Computer
Dengan pendekatan ini, akuntan telah memanfaatkan komputer sebagai alat dalam melakukan pemeriksaan. Pada bentuk yang sederhana, komputer dilakukan sebagai alat untuk melakukan penulisan, perhitungan, perbandingan dan sebagainya. Bentuk yang lebih maju dalam pendekatan ini adalah digunakannya Generalized Audit Software yaitu program audit yang berlaku umum untuk berbagai klien.

c. Auditing Through The Computer
Dalam pendekatan ini, akuntan tidak lagi memperlakukan komputer sebagai black box. Disini akuntan memasukkan data kedalam komputer untuk diproses hasilnya, kemudian dianalisis untuk memeriksa keandalan dan kecermatan program komputer tersebut.

Dengan adanya audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer, dimana user dapat mengandalkan Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer sehingga Laporan Keuangan yang dihasilkan mendapatkan hasil yang maksimal. Dimana dengan adanya audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer, Laporan Keuangan yang disajikan atau dihasilkan memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (lihat No. 2.3.3 Penyajian Laporan Keuangan).

Dengan demikian audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer mempunyai peranan dalam penyajian Laporan Keuangan.
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